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BAB V
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan patch transdermal dari ekstrak
gambir terpurifikasi (uncaria gambir Roxb.), melakukan uji evaluasi dari patch
transdermal diantaranya vyaitu: uji organoleptis, uji keseragaman bobot, uji
ketebalan, daya serap kelembaban, ketahanan lipat, uji pH, uji kuat Tarik dan uji
penetrasi secara in vitro serta dilakukan analisis kadar katekin dari gambir
terpurifikasi. Gambir terpurifikasi memiliki manfaat sebagai antioksidan,
antibakteri dan antivirus dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan dari beberapa
penelitian sudah dilakukan pengujian antibakteri dari ektrak gambir dimana telah
mampu membunuh bakteri mulai dari konsentrasi 6% tetapi belum ada dilakukan

uji penetrasinya ke dalam kulit.

Tahapan awal pada penelitian ini dilakukan pengujian kadar katekin dari
ekstrak gambir terpurifikasi untuk melihat kadar katekin dari gambir terpurifikasi
berdasarkan metode SNI. Hasilnya sesuai dengan tabel 4.1 mengandung katekin
dengan kadar 73,622% =+ 0,426. Dimana hasil yang diperoleh masih sesuai dengan

SNI (2000) dengan kadar katekin minimal 60%.

Tahapan selnajutnya dilakukan pembuatan patch transdermal dari ekstrak
gambir terpurifikasi dengan formulasi 0%, 6%, 7% dan 8%. Sebelum
dilakukannya pembuatan sediaan maka dilakukan pemriksaan bahan tambahan
untuk memastikan kualitas, keamanan dan efektivitas produk akhir. Formulasi ini

menggunakan HPMC dan PVP sebagai polimer, propilen glikol sebagai peningkat
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penetrasi, metil paraben sebagai pengawet, etanol dan aquadest sebagai pelarut.
Setelah selesai pembuatan patch maka dilakukan uji evaluasi sediaan diantaranya
uji organoleptis, uji keseragaman bobot, uji ketebalan, uji daya serap kelembaban,
uji ketahanan lipat, uji pH, uji kuat Tarik dan uji penetrasi. Tujuan dilakukannya
evaluasi sediaan yaitu untuk mengetahui kualitas patch pada masing- masing

formula.

Parameter evaluasi patch yang pertama vyaitu uji organoleptis. Uji
organoleptis bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dari patch transdermal
yang duibuat dan pengujiannya dilakukan secara visual. Parameter yang diperiksa
adalah warna, tekstur dan aroma patch. Hasil patch transdermal yang dibuat dapat
dilihat pada gambar 4.1. Tekstur patch transdermal formula 0, I, Il dan I11 bersifat
halus, kuat, namun elastis. Sifat kuat dan elastis didapatkan karena penggunaan
propilen glikol. Dari segi aroma, semua formula patch baik formula 0, I, 11 dan 1lI
tidak memiliki aroma. Hal ini disebabkan karena bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan patch tidak mempunyai aroma yang kuat. Sedangkan dari segi
warna, formula 0 dibuat menunjukkan warna putih. Formula I dan 2 menunjukkan
warna putih kecoklatan. Sedangkan formula 11l menunjukkan warna coklat.
Adanya warna tersebut dimungkinkan karena penggunaan zat aktif gambir
terpurifikasi. Sebab pada saat pembuatan patch sebelum dicampurkan dengan zat
aktif warnanya putih, tetapi begitu dicampurkan dengan zat aktif warnanya
berubah menjadi putih kecoklatan sampai berwarna coklat. Menurut penelitian
Saryanti et al (2021) patch dengan kombinasi HPMC dengan PVP menunjukkan

sifat yang fleksibel, halus, dan berwarna buram.
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Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji keseragaman bobot. Pada penelitian
ini patch transdermal diuji keseragaman bobotnya. Tujuan dari uji ini yaitu untuk
mengetahui apakah patch yang dihasilkan memiliki bobot yang seragam atau
tidak. Keseragaman bobot patch dapat diasumsikan sebagai keseragaman
kandungan zat aktif dalam patch. Sehingga penting bagi patch yang dibuat untuk
memiliki bobot yang seragam karena dapat berpengaruh terhadap efek terapeutik
yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji didapatkan bobot patch dalam formula
yang sama adalah seragam, tetapi terjadi peningkatan bobot patch antar formula
yang berbeda. Nilai bobot rata-rata dan standar deviasi (SD) untuk formula I (FO)
yaitu 0,0244 + 0,000208 g, untuk formula Il (FI) yaitu 0,0244 + 0,0001 g, untuk
formula 11 (FII) yaitu 0, 0244 £ 0,000153 g dan untuk formula Il (FIII) yaitu
0,0244 + 0,0001 g. Sehingga dari uji ini dapat disimpulkan bahwa bobot antar
formula yang dihasilkan seragam. Parameter keseragaman bobot yang baik dapat
dilihat dari nilai CV yaitu apabila nilai CV kurang dari atau sama dengan 5%.
Hasil uji keseragaman bobot yang dilakukan pada tiap formula didapatkan nilai
CV kurang dari 5% artinya dapat dikatakan keseragaman bobotnya baik. Menurut
penelitian Saryanti et al (2021) menunjukkan bahwa keseragaman bobot dapat
dipengaruhi oleh polimer, semakin tinggi konsentrasi polimer maka semakin besar
bobot sebuah patch, oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa dari
penelitian ini diperoleh keseragaman bobot yang seragam dengan bobot polimer

yang sama.

Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji ketebalan. Uji ketebalan patch

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keseragaman ketebalan patch. Bila
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patch memiliki ketebalan yang seragam diasumsikan memiliki bobot yang
seragam pula sehingga dapat dikatakan kadar zat aktif yang terkandung juga
seragam. Nilai rata-rata dan standar deviasi (SD) yang didapat dari uji ketebalan
adalah sebagai berikut yaitu untuk formula 0 (FO) 0,08 + 0,021 mm, formula I (FI)
0,083 = 0,02 mm, formula Il (FII) 0,083 £ 0,02 mm dan formula I11 (FII1) 0,09 £
0,02 mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketebalan patch tiap formula
seragam sebab nilai koefisien variasi yang diperoleh tidak lebih dari 5%. Sehingga
kadar zat aktif yang terkandung dalam tiap formula dapat dianggap seragam pula.
Ketebalan patch berpengaruh terhadap kemudahan dan kenyamanan patch pada
saat digunakan. Ukuran ketebalan patch yang baik adalah dibawah atau sama
dengan 1,0 mm. berdasarkan hasil uji yang didapat dari tiap formula adalah
seragam dan masuk ke dalam kriteria nilai ketebalan patch yang baik yaitu
diabawah 1,0 mm. Menurut penelitian Wahyudi et al (2021) menunjukkan bahwa
ketebalan patch dapat dipengaruhi oleh polimer, semakin tinggi konsentrasi
polimer maka semakin besar ketebalan sebuah patch, oleh karena itu maka dapat
disimpulkan bahwa dari penelitian ini diperoleh ketebalan patch yang seragam

dengan bobot polimer yang sama.

Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji daya serap kelembaban. Nilai
tersebut dinyatakan dalam persen dari selisih bobot awal dengan bobot akhir
patch setelah disimpan dalam desikator selama 24 jam lalu dimasukkan kedalam
oven selama 24 jam, dibagi dengan bobot awal. Kadar air yang rendah
menandakan proses penguapan pelarut yang sempurna. Selain itu kadar air yang

rendah juga dapat mencegah patch lebih stabil, fleksibel, dan tidak rapuh. Hasil
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dari uji ini mendapatkan rata-rata nilai kandungan kelembaban dan standar deviasi
(SD) untuk formula 0 (FO) sebesar 8,1% * 0,1, formula I (FI) sebesar 7,7% + 0,1,
formula 11 (FII) sebesar 5,3 % + 0,1 dan formula Il (FIII) sebesar 4,0% + 0,1.
Untuk hasil uji daya serap kelembaban FO, FI, FIl dan FIII terlihat bahwa persen
rata-rata kandungan kelembaban paling besar hingga paling kecil berturut-turut
yaitu FO, FI, FIl dan FII1. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi
zat aktif yang digunakan maka kandungan kelembabannya akan semakin kecil.
Berdasarkan penelitian Saryanti et al (2021) disebutkan bahwa nilai persen daya
serap lembab berkisar 3,52-9,79%, oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa

dari penelitian ini diperoleh daya serap kelembaban patch sesuai range.

Parameter evaluasi selanjtnya yaitu uji pH. Dilihat dari parameter pH, patch
yang baik adalah yang memiliki nilai pH sesuai dengan pH kulit yaitu berkisar
antara 4,5 — 6,5. Karena apabila pH patch terlalu asam atau terlalu basa dapat
menimbulkan iritasi kulit. Oleh sebab itu dalam penelitian ini dilakukan uji pH
patch untuk mengetahui apakah pH patch yang dibuat telah sesuai dengan pH
kulit ataukah belum. Hasil uji pH patch mendapatkan nilai rata-rata pH dan
standar deviasi (SD) untuk formula 0 (FO) sebesar 5,97 + 0,014, formula | (FI)
sebesar 5,95 + 0,01, formula Il (FII) sebesar 5,93 + 0,02 dan formula I11 (FIII)
sebesar 5,93 + 0,02. Hasil tersebut menunjukkan, untuk patch formula 0, I, 11 dan
11 memiliki nilai pH yang hampir sama dan dapat dikatakan ph tersebut baik
karena sesuai dengan range pH kulit. Menurut penelitian Hasibuan & Dalimunte

(2022) menunjukkan bahwa pH patch menghasilkan pH sesuai range.
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Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji kuat Tarik. Dimana dihasilkan uji
kuat Tarik dan % elongasi pada FO yaitu 0,346+0,006; 125,9+0,9, pada FI
0,341+0,014; 126,4+2,2, pada FIl 0,343+0,008; 126,6+1,4 dan pada FIII
0,342+0,003; 126,6+1,4. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa patch pada
semua formula memiliki nilai kekuatan Tarik yang hampir sama hal ini
dikarenakan penggunaan polimer dan pemlastis yang digunakan sama. Menurut
penelitian Alatas Fikri et al (2023) uji kuat Tarik dapat dipengaruhi oleh polimer
dan bahan pemlastisnya dan angka elongasi yang baik yaitu lebih dari 50% jadi

dapat disimpulkan bahwa hasil uji kuat Tarik dan % elongasi dari patch ini sesuai.

Parameter evaluasi yang terakhir yaitu uji pelepasan. Sebelum dilakukan uji
pelepasan maka dibuat terlebih dahulu kurva kalibrasi standar untuk menyatakan
metode yang digunakan mampu menghasilkan suatu respon yang linier dan yang
meningkat atau menurun secara linier sebanding dengan konsentrasi sampel. Dari
persamaan regresi linier kurva baku standar didapatkan nilai LoD sebesar 0,875
ppm dan nilai LoQ sebesar 2,917 ppm. Artinya batas kadar minimum analit yang
masih dapat dideteksi oleh metode yang digunakan adalah sebesar 0,875ppm dan
batas kadar minimum yang dapat dikuantifikasi secara terandalkan oleh metode
yang digunakan adalah sebesar 2,917ppm. Setelah itu dilakukan uji pelepasan
patch transdermal secara in vitro yang bertujuan untuk mengetahui jumlah obat
yang dapat terlepas menembus kulit dalam interval waktu tertentu. Namun dalam
uji ini tidak menggunakan kulit sungguhan melainkan suatu membran buatan yang
diasumsikan sebagai kulit manusia yaitu membran wahtman No.1 serta suatu alat

uji pelepasan yang diasumsikan sebagai tubuh manusia yaitu sel difusi franz.
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Dengan media berupa buffer fosfat pH 7,4 yang diasumsikan sebagai cairan tubuh
manusia. Jumlah kumulatif yang terpenetrasi paling rendah yaitu konsentrasi 6%
pada menit ke-15 yaitu sebesar 5,270 ug/cm? dan yang paling tinggi yaitu
konsentrasi 8% pada menit ke-90 sebesar 56,370 pg/cm2. Menurut penelitian
Novia (2021) penetrasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ukuran
partikel obat dan zat aktif. Ukuran partikel ekstrak juga mempengaruhi penetrasi
zat aktif, semakin kecil ukuran partikel semakin banyak jumlah zat aktif yang
kontak dengan kulit karena luas permukaan partikel yang semakin luas. Penelitian
ini menggunakan ekstrak terpurifikasi dan tidak menggunakan ekstrak murni
sehingga penetrasi yang terjadi lebih lambat. Selain itu sifat zat aktif ekstrak juga
mempengaruhi penetrasi dimana, zat aktif yang bersifat non polar akan lebih cepat
berpenetrasi disebabkan kulit memiliki kandungan lipid yang bersifat non polar.
Kandungan zat aktif dalam penelitian ini adalah flavonoid yangb bersifat polar
sehingga penetrasinya kedalam kulit lebih lambat. Menurut penelitian Vora et al
(2013) patch dengan HPMC sebagai polimer menunjukkan semakin banyak
jumlah obat yang terlepas maka kecepatan pelepasan obat juga akan semakin

meningkat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Ekstrak gambir terpurifkasi (uncaria gambir Roxb.) dapat diformulasikan

menjadi sediaan patch transdermal.

2. Patch transdermal gambir terpurifikasi (uncaria gambir Roxb.) dapat

melepaskan zat aktif pada kulit.
6.1 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji pelepasan

menggunakan zat aktif murni serta dalam waktu pelepasan yang lebih lama.
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CERTIFICATE OF ANALYSIS

Product Name  : Etanol 96% Molecular Weight :46.07 g/mol
Catalog No A-1042 Batch No. SOR000 183007
Grade Tekmk Grade Manufacturing Date November 08, 2018
Formula C:HOH Expire Date November 2025
Cas No 64-17-5 Reo cnded for a plastic for 24 month
from the datc of pouring
NO. ITEM TEST UNITS | SPECIFICATION RESULT

1. Appearance Clear colorless liquid Clear colorless liquid

2 Assay (GO) wt % min 96.0 96.081

3. Wi Permlat20°C gem’ 0.789 - 0,792 0,790

4. Colour Ilazen max 10 <10

5. | Refractive Index 0y 1.358 - 1363 1360

0. Water (H;0) wt % max 0.2 0.0741

7. Non-volatile matter wt % max 0.001 0.00085

¥ Acidity (CH,COOH) wt % max 0.0006 0.0003

9 Alkaliity (NH;) wt % max 0.0002 0.00016

10. | Acctone, isopropyl alcohol - passes test Passes test

11, | Methanol (CH,OH) wt % max 0.1 0.01669

12. | lron (Fe) wi % max 0.00002 < 0.00002

13. | Lead (Pb) wt % max 0.00005 <0.00005

14. | Solubility in watcr passcs test passcs test

15, | Substances darkened ( by H.SO,) " passes test passes lest

16. | Substances Reducing KMnQO, N passes test passes test

Result : The above product comresponds to Teknik Grade

Reference or standard of product specification to Anatar standard and ACS specification




Lampiran 2. COAHPMC

“IMAKINGC OSMETICS

Certificate of Analysis

(Representative Sample Certificate)

Product Name: Hydroxypropyl Methylcellulose

INCI Name: Hydroxypropyl methylcellulose
CAS Number: 9004-65-3
Lot Number: Not available (data may vary slightly with different lots or batches)

Expiration Date: 36 months from production date

Analytical Tests Specification Analysis
Appearance Off-white to yellowish powder pass
Odor Characteristic pass
Viscosity, 2% in water at 20°C 60,000-90,000 83,921
Moisture as packaged <7.0% 25
Sodium Chloride <5.0% 0.4
Particle Size, thru 40 U.S. Std. Sieve >99 100

The above data were obtained using the test indicated and is subject to the deviation inherent in the test
method. Results may vary under other test methods or conditions.

This report is not to be signed.

Disclaimer: This information refates only to the specific material designated and may not be valid for such material used in combination with any other
materials or in any other process. Such information is to be the best of the company’s knowledge and believed accurate and reliable as of the date

indicated. However, no warranty or gu: of any kind, express or imphied, Is made as to its y, reliability ot and
weassm»oresoomhhlylovmyloss damage or expense, direct or consequential, anising out of use. Itis the user's responsibility to satisfy himself as
fo the & of such inf for his own use

MakingCosmetics.com Inc.
36318 SE Center Street, Snoqualmie, WA 98065
Phone 425-292-9502 Fax 425-292-9601 www.makingcosmetics.com
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Lampiran 3. COAPVP

Catalog Number: 102786, 102787, 194017, 195451, 196056

Polyvinylpyrrolidone K 30

Molecular Formula: (-CHNCHCHCHZCOICHZ )

Molecular Weight: 35,000-51,000

CAS # 9003-398

Synonym: PVP

Physical Description: White 1o off white powder

Solubility: Soluble in water (> 100 mg/mi), methanol, ethanol, alcohol, chioroform and glycerol, acetic acid; insoluble in dimethyl ether,

ethyl acetate, acetone, oluene, xylene, oil, carbon ¥ the pH value of the sokuions is higher than 6, the viscosity
will increase sightly on 0t darly at ele P if the pH value is less than 7 and the concentration is lower than
m.mmw»mmmmm.'mmmdammwmmmmum
ge. Addition of large i of saits will p the PVP from solution.
‘Molecular Weight 10K 30K 40K 360 K
K value*: 11218 2733 28-32 90-103
‘Synonym: PVPK 15 PVPK 30 PVP K 30 PVP K 90
Bulk Density (b/cu ft) 36 29 20 [
*K values are from y and are g 1o Fi 's formula.
Description: Typically used as thi ispersing agents, g agent, k and binders.
Availability:
Catalog Numb Sze
196056 v rytp ; ge MW 10000; [100g
Mypically used as a cryoprotectant and in ]
plant cell culures.
102786 Y ) ge MW 30000 |100g
9
1kg
kg
195451 VYD : ge MW 40000 ];ggq
9
1kg
102787 YDy ge MW 360000 1009
9
1kg
kg
194017 YDy ge MW 360000, 100 g
olecutar biology reag used in g
inucieic acid hybridizations. 1kg

References:

-

. Vendor information.
2. Ahsan, S.S. and Blaug, S M., "A study of tablet g using poly
v. 26, 29-33 (1958)

oy and yiated glyceride.” Drug Stand.,

3. Bumette, L W.. "A review of the physiological properses of PVP." Proc. Sa. Sect TGA v.38 14 (1962).

4. Calinan, TP., "P resin impr P of inorgar papers.” Report of N.R.L. Progress, pp.
6 (Sept 1955).

5. Clemens, RA. and Martinelii, A_J., "PVP in the clarification of wines and juices.” Wines and Vines, v. 39, 55-58 (1958).

6. Dawid: NB., T i is of acidic p 1 from Norway spruce needies
(Picea abies L. Karst) and image 9" Electropt v. 16, 1305-1311 (1995).

7. D DT."A fier ique for the of y DNA * Biochem. Biophys. Res. Commun., v.
23(5), 641-646 (1966).

8. Freifeid, M., Lyons, JR anderell A_J. "PVP incosmetics.” Am. Perfumer. v. 77, 25-27 (1962).

9. Hueper, W.C., "Bi S on polyvinylpy with kmited -weight range.” J. Nat Cancer Inst, v. 26, 229-237
(1961)

10. Kellog, H.B., "PVP-lodine in agricultural pest control ™ Farmm Chemiicals, v. 119, 4143 (1956).
11. Kiline, GM., "Polyvinyipyrrolidone™ MnPIMp 157 (Nov. 1945)

12. Kodov. YP. and T . BN.. or g of poly on biolo objects.” Vsokomolek. Soyed.. v. 3, 1265-1276
(1962).

13. Lehrman, G.P. and Sk DM."A five study of polyvinylpy and other binding agents in tablet formutations *
Drug Stand.. v. 26. 170-175 (1958).

14. Miller, LE.and Hamm, FA_, dar Prop of Polyvinylpy Molecular Weight Distrib = J. Phys.

Chem., v. 57, 110-122 (1953).
15. Prescott, F.J., Hahnel. E. and Day. D.. "Cosmetic PVP_" Drug Cos. Ind.. v. 93, 443-445, 540-541, 629-630, 702, 739 (1963).




Lampiran 4. Perhitungan kadar Katekin

Abs sampel B. standar
% katekin = X x 100%
Abs standar B. sampel
0,272 25
% katekin = X x 100%
0,369 25

=73,71%
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Patch Transdermal

Siapakan alat dan timbang semua bahan

l

Kembangkan HPMC dan PVP dengan aquadest

yang sudah dipanaskan (campuran 1)

l

Larutkan zat aktif dengan etanol (campuran 2)

l

Larutkan metil paraben dengan propilen

glikol (campuran 3)

l

Homogenkan campuran 1,2 dan 3

l

Setelah homogen tuang sediaan kedalam

cetakan, tunggu £ 24 jam hingga sediaan kering

l

Setelah kering potong patch dengan ukuran 1 x

2,5 cm dan tempelkan dengan plester
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Lampiran 6. Alat Evauasi Sediaan Patch

55

Keterangan

Timbangan analitik (alat uji
keseragaman bobot)

Mikrometer sekrup (alat uji ketebalan)

Desikator ( alat uji daya serap
kelembaban)
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pH meter (alat uji pH)

Instron (alat uji kuat Tarik)

Sell difusi franz (alat uji penetrasi )
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Lampiran 7. Perhitungan uji kuat Tarik

Formula O

Pengulangan 1
Gaya (N)

Tensil strength (N/mm?) =
penampang melintang film mm?

1,3818 N

0,08 mm x 50 mm
= 0,34545 N/mm?

Pengulangan 2

Gaya (N)

Tensil strength (N/mm?) =
penampang melintang film mm?

1,3622 N

0,08 mm x 50 mm
= 0,34055 N/mm?

Pengulangan 3

Gaya (N)

Tensil strength (N/mm?) =
penampang melintang film mm?

1,4112 N

0,08 mm x 50 mm
= 0,3528 N/mm?
Rata-rata = 0,346 N/mm?



Formula 0
Pengulangan 1
Pjg patch awal (mm)
Elongasi (%) = X 100%

Pjg patch setelah diuji (mm)
=50/62,7 x 100%
=79,714 %
Pengulangan 2
Pjg patch awal (mm)
Elongasi (%) = x 100%

Pjg patch setelah diuji (mm)
=50/63,5 x 100%
=78,74 %
Pengulangan 3
Pjg patch awal (mm)
Elongasi (%) = x 100%

Pjg patch setelah diuji (mm)
=50/62,7 x 100%
=79,74 %
Rata-rata =79,41 %
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Pelepasn

1. Kurva kalibrasi

59

KONSENTRASI (ug/ml) ABSORBAN
60 0,684
50 0,570
40 0,461
30 0,349
20 0,246
a=0,0232
b=0,011
r =0,9997
2. Absorban patch transdermal
MENIT F1 F2 F3
15 0,029 0,048 0,052
30 0,030 0,052 0,057
45 0,036 0,060 0,067
60 0,044 0,063 0,075
90 0,046 0,072 0,079

3. Perhitungan FI konsentrasi 6% (menit ke-15)

Kadar gambir terpurifikasi pada patch
Bobot patch = 24,4 mg

Kadar katekin =73,71%




6/100 x 24,4 mg = 1,464 mg
Kadar katekin pada patch

73,71/100 x 1,464 mg = 1,08 mg

Luas patch =PxL
=25x1
=2,5 cm?
y = bx+a
0,029 =0,011x + 0,0232
0,029-0,0232 =0,011x
0,0058 =0,011x
X =0,0058/0,011
= 0,527 pg/ ml
Jumlah = 0,527 pg/ ml x 25 ml
= 13,175 pg
=0,013175 mg
% terdisolusi =0,013175 mg / 1,08 mg x 100%
=1219%
Jumlah kumulatif = (kons zat x vol media)+ (kons sebelumnya x vol samp)
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Luas area membran

= (0,527 pg/ ml x 25ml) + (0 pug/ ml x 3 ml)

2,5 cm?

= 5,27 ug/cm?



Laju pelepasan = jumlah kumulatif

Luas area difusi x waktu (jam)
= 5,27
2,5x0,25

= 8,432 cm?jam’?

4. Hasil perhitungan jumlah kumulatif
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MENIT F1 (ug/cm?) F2 (ug/cm?) F3 (ug/cm?)
15 5,270 22,540 26,180
30 6,812 28,884 33,861
45 12,371 36,591 43,496
60 20,295 40,200 51,867
90 22,988 48,701 56,370
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